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ABSTRACT: The research took place between May and October 2019, and divided into
two stages. The first stage was field research to collect data by identifying turtles, calcu-
lating hatching successes, measuring the temperature of the nesting beach and nest tem-
perature of each species of turtle in semi-natural nests at Warebar Beach, Yenbekaki vil-
lage, East Waigeo Sub District, Raja Ampat. The second stage after the field was con-
ducting an analysis of hatching rate in hatchery, sand temperature and nest temperature
for each species of turtle. The species of turtles nesting at Warebar Beach are olive-ridley
(Lepidochelys olivacea) and hawksbill (Eretmochelys imbricata) turtles. Based on the
measurement results at semi-natural nests, it was obtained that the hatching rate of olive
ridley sea turtle was 71.6%+28.3 (X+SD) and hawksbill sea turtle was 59.8%+41.3, the
overall mean temperature of nesting beach was 28°C, the mean incubation temperature
for both sea turtle species was 31°C.

Keywords: Semi-natural nest, hatching success, nesting beach temperatures, nest
incubation temperatures

ABSTRAK: Penelitian berlangsung dari bulan Mei-Oktober 2019, terbagi dalam dua
tahap. Tahap pertama yaitu penelitian lapangan untuk pengambilan data dengan men-
gidentifikasi penyu, penghitungan sukses penetasan telur, pengukuran suhu pasir pantai
peneluran dan suhu sarang tiap jenis penyu pada sarang semi alami di Pantai Warebar
Kampung Yenbekaki Distrik Waigeo Timur Kabupaten Raja Ampat. Tahap kedua pasca
lapangan yaitu melakukan analisa sukses penetasan, suhu pasir dan suhu sarang tiap jenis
penyu. Jenis penyu yang melakukan aktivitas peneluran di Pantai Warebar adalah penyu
lekang (Lepidochelys olivacea) dan penyu sisik (Eretmochelys imbricata). Berdasarkan
hasil pengukuran di sarang semi alami diperoleh sukses penetasan penyu lekang sebesar
71.6%%+28.3°C (X+SD) dan penyu lekang sebesar 59.8%, rata-rata keseluruhan suhu
pasir pantai peneluran sebesar 28°C, rata-rata suhu inkubasi sarang penyu lekang dan sa-
rang penyu sisik sebesar 31°C.
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Kata kunci: sarang semi alami, sukses penetasan, suhu pasir pantai peneluran, suhu inku-

basi sarang

PENDAHULUAN

Penyu merupakan reptil yang
hidup di laut serta mampu bermigrasi da-
lam jarak jauh. Terdapat 7 jenis penyu
yang ada di dunia, 6 diantaranya hidup di
perairan Indonesia yaitu penyu belimb-
ing (Dermochelys coriacea), penyu hijau
(Chelonia mydas), penyu sisik (Eretmo-
chelys imbricata), penyu lekang
(Lepidochelys olivacea), penyu tem-
payan (Caretta caretta) dan penyu pipih
(Natator depressus). Semua jenis penyu
dikelompokkan sebagai endangered spe-
cies dalam IUCN (International Union
for the Conservation of Nature and Nat-
ural Resources) Red list yakni species
yang dalam waktu dekat sangat beresiko
mengalami kepunahan. Melihat hal ter-
sebut, maka konservasi penyu merupa-
kan suatu tindakan yang sangat penting
dan mendesak untuk dilakukan (IUCN,
2019).

Keberadaan penyu telah lama ter-
ancam, baik dari alam maupun aktivi-tas
kegiatan manusia yang membahayakan
populasinya secara langsung maupun
tidak langsung. Aktivitas pengambilan
telur penyu untuk tujuan ekonomis dan
pemenuhan kebutuhan protein hewani
oleh masyarakat juga turut mempercepat
laju penurunan populasi satwa laut ini.
Penyu telah lama menjadi sasaran per-
buruan manusia, mulai dari penyu betina
dewasa yang merayap menuju pantai, te-
lur-telur yang berada di dalam sarang
sampai penyu dewasa yang berada di laut
(Dermawan et al, 2009).

Keberadaan populasi  dialam
dapat dijaga dari ancaman kepunahan
dengan melakukan pembinaan populasi
di pantai-pantai peneluran melalui
penetasan semi alami atau penangkaran.
Pantai Yenbekaki yang terletak di
Distrik Waigeo Utara, Kabupaten Raja

Ampat merupakan salah satu tempat pe-
nangkaran penyu. Wilayah ini diharap-
kan dapat menjadi tempat penang-karan
yang baik. Namun demikian untuk mem-
perolen hasil yang diharapkan, perlu
kiranya dipelajari berbagai aspek biologi
dan ekologi dari penyu tersebut yang
berperan dan dapat mempengaruhi hasil
penetasan.

Salah satu faktor lingkungan
yang besar mempengaruhi keberhasilan
pene-tasan telur penyu yaitu suhu inku-
basi. Suhu sarang selain berpe-ngaruh
pada lama waktu pengeraman juga ber-
pengaruh terhadap kehidupan janin yang
sedang berkembang. Suhu yang terlalu
rendah  disamping  memperlambat
perkembangan juga dapat mengancam
kehidupan janin begitu pula bila suhu
lingkungan terlalu tinggi, meskipun di
sisi lain peningkatan suhu dapat mem-
percepat waktu penetasan. Tapilatu dan
Ballamu, (2015) juga menambahkan
bahwa dalam kisaran suhu 24-32°C, pe-
rubahan 1°C akan menambah atau mem-
percepat masa inkubasi selama 5 hari.

Berdasarkan kondisi diatas maka
dilakukan penelitian tentang profil suhu
inkubasi, suhu pantai peneluran dan
sukses penetasan penyu di Pantai
Yenbekaki, Distrik Waigeo Timur yang
merupakan salah satu kawasan pe-
nangkaran penyu di Raja Ampat.

Adapun tujuan penelitian ini
yaitu:

1. Mengetahui profil suhu inkubasi sa-
rang semi alami penyu di Pantai
Warebar Yenbekaki, Distrik Waigeo
Timur.

2. Mengetahui profil suhu pasir di Pan-
tai Warebar

3. Mengetahui sukses penetasan telur
penyu pada sarang semi alami di
Pantai Warebar.
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MATERI DAN METODE
Waktu dan tempat

Penelitian  ini  dilaksanakan
selama 4 bulan yaitu pada bulan Mei —
Agustus 2019 di Pantai Warebar Kam-
pung Yenbekaki, Distrik Waigeo Timur,
Kabupaten Raja Ampat, Provinsi Papua
Barat (Gambar 1).

Variabel pengamatan

Variabel yang diamati dalam
penelitian ini yaitu (1). suhu inkubasi sa-
rang, (2). suhu pasir pantai peneluran dan
(3). sukses penetasan telur penyu.

Metode pengambilan data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu pengukuran
atau observasi langsung dilapangan. Se-
dangkan data sekunder yaitu mengambil
sumber-sumber kajian terkait bahan
penelitian. Berikut metode pengambilan
data langsung dilapangan:

Suhu inkubasi sarang semi alami
Pengukuran suhu inkubasi sarang
relokasi dengan menggunakan logger

suhu. Logger suhu ini ditanam di bagian
tengah tumpukan telur pada masing-
masing sarang relokasi tiap spesies
selama 2 bulan hingga telur menetas.
Logger suhu tersebut akan mencatat
suhu inkubasi sarang setiap satu jam.
Kemudian data ini di download
menggunakan software Hoboware dan
kemudian diekspor ke Microsoft Excel.

Suhu Inkubasi dan Pasir Pantai

Pengukuran suhu pasir dengan
menggunakan logger suhu. Logger suhu
ditanam pada kedalaman 80cm dengan
posisi yang berada di bawah naungan
vegetasi. Kedalaman 80cm diasumsikan
sebagai kedalaman sarang penyu
belimbing (DKP, 2009). Penempatan
temperature datalogger ini telah dil-
akukan pada tanggal 13 April 2019 untuk
memonitor suhu pasir dengan asumsi
penyu belimbing yang akan dominan
bertelur seperti pada musim peneluran
2018. Logger suhu ditanam selama ku-
rang lebih 3 bulan. Kemudian data dari
logger suhu di download menggunakan
software Hoboware dan kemudian diek-
spor ke Microsoft Excel untuk keperluan
analisis.

e

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pantai Warebar Yenbekaki
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Sukses penetasan telur penyu di sa-
rang semi alami

Pengamatan terhadap daya tetas
telur dilakukan dengan menggali sarang
yang sudah menetas. Setelah menggali
sarang maka akan diamati jumlah tukik
yang muncul ke permukaan pasir (E),
jumlah cangkang telur (diberi kode S)
yang mengindikasikan jumlah tukik
yang menetas (Catatan: hanya cangkang
yang >50% dari total telur yang dihitung.
Fragmen kecil tidak perlu dihitung).
Kemudian jumlah tukik yang telah lepas
dari cangkang telur, masih hidup namun
masih berada dalam sarang (LIN).
Jumlah tukik yang telah lepas dari
cangkang telur, namun mati dan masih
berada dalam sarang (DIN) (DKP,
2009).

Analisis data

Data yang diperoleh kemudian di
analisis secara deskriptif dan kuantitatif
dengan menggunakan Microsoft Excel.
Pengolahan data sukses penetasan telur
dilakukan secara kuantitatif dengan
menggunakan rumus DKP (2009) se-
bagai berikut:

(E + LIN + DIN) x 100
cs

Sukses Penetasan (100%) =

dimana,

E= Tukik yang muncul ke permukaan
LIN= Tukik yang berada dalam sarang
DIN= Tukik yang mati dalam sarang
CS= Jumlah telur dalam sarang

Kemudian data hasil analisis
ditabulasi dalam bentuk tabel atau grafik
menggunakan Microsoft Excel. Selan-
jutnya hasil olahan data di inter-
pretasikan sesuai dengan tujuannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran umum lokasi penangkaran
Pantai Yenbekaki

Yenbekaki terletak di sebelah ti-
mur pulau Waigeo, Kabupaten Raja Am-
pat. Berdasarkan jenis pasir, terdapat 2
jenis pantai yang ada di Yenbekaki yaitu
pantai pasir putih dan pantai pasir hitam.
Pantai pasir putih terletak di sekitar kam-
pung Yenbekaki, sedangkan pantai pasir
hitam terletak di depan timur kampung
yang harus ditempuh melewati trans-
portasi laut. Di pantai tersebut, terdapat
aktivitas peneluran penyu yang sudah
terjadi dalam waktu yang cukup lama.
Oleh sebab itu masyarakat yang ada di
kampung tersebut membentuk kelompok
konservasi penyu. Selain dapat menjaga
populasi penyu dari ancaman kepuna-
han, adanya kelompok ini juga diharap-
kan menjadi tambahan ekonomi bagi
masyarakat yang ada di kampung terse-
but.

Ancaman abrasi pantai dan per-
buruan telur untuk dikonsumsi oleh
masyarakat masih sering terjadi. Se-
hingga kelompok konservasi penyu
membuat tempat penangkaran untuk re-
lokasi sarang. Tempat penangkaran ter-
sebut berada di daerah pantai pasir hitam
yang tidak terkena dampak air pasang
tertinggi, yang terletak tidak jauh dari
pos penjagaan, yang bertujuan lebih
mempermudah dalam monitoring sa-
rang. Tempat penangkaran ini dibangun
di daerah pantai terbuka. Tempat pe-
nangkaran di buat berbentuk persegi
panjang dengan lebar 5x2 meter. Dise-
tiap sisi bawah dipasang papan yang ber-
tujuan untuk menjaga sarang dari hewan
seperti anjing. Dan pada sisi diatas papan
di pasang jaring (Gambar 2).

24



CASSOWARY 3 (1): 21 - 31

Gambar 2. Tempat Sarang Penangkaran

Jumlah telur

Jumlah  keseluruhan  sarang
penyu yang diamati dalam penelitian ini
adalah 19 sarang, yakni penyu lekang
sebanyak 15 sarang dan penyu sisik
sebanyak 4 sarang. Rata-rata jumlah te-
lur penyu lekang adalah 92.1 + 2.37
dengan kisaran 50-126 butir, sedangkan
jumlah telur penyu sisik 112 + 0.86
dengan kisaran 99-117 butir.

Hasil penelitian yang dilakukan
di Yenbekaki menunjukan bahwa telur
yang diletakkan oleh induk penyu berva-
riasi baik jumlah telur penyu lekang dan
telur penyu sisik. Telur penyu lekang
dengan kisaran 50-126 telur persarang,
sedangkan telur penyu sisik dengan Kis-
aran 99-117 persarang. Jumlah total telur
penyu lekang adalah 1381 butir, se-
dangkan jumlah telur penyu sisik 448
butir. Kurangnya jumlah telur penyu
sisik disebabkan karena masih belum
memadainya transportasi monitoring di
sekitar pantai pasir putih yang menjadi
tempat peneluran penyu sisik.

Sukses penetasan telur penyu Lekang
dan Sisik

Sukses penetasan adalah angka
yang didapat dari jumlah tukik yang

menetas dari seluruh telur yang diinku-
basikan dalam sarang-sarang. Sukses
penetasan penyu ditentukan dengan
menghitung jumlah tukik yang keluar
dari cangkangnya (DKP, 2009). Sukses
penetasan penyu lekang dan penyu sisik
pada lokasi penelitian (Gambar 3).
Berdasarkan hasil penelitian, di-
peroleh sukses penetasan pada sarang
semi alami yaitu penyu lekang sebesar
71.6 £ 28.3%, sedangkan sukses peneta-
san telur penyu sisik sebesar 59.8 +
41.3%. Suksesnya suatu penetasan dapat
dilihat dari faktor pengelolaan, pemili-
han tempat penetasan, perlakuan ter-
hadap telur serta pengamanan tempat
penetasan (Nuitja, 1983). Sukses peneta-
san pada sarang semi alami juga di-
pengaruhi oleh beberapa faktor seperti
suhu inkubasi, predator, keterpaparan
matahari dan penyakit (Ackerman,
1997). Rendahnya sukses penetasan
pada telur penyu sisik disebabkan karena
terdapat telur yang sudah mengeras yang
kemudian dipindahkan ke sarang relo-
kasi. Sehingga telur yang mulai berkem-
bang terganggu akibat adanya gon-
cangan yang menyebabkan perubahan
posisi embrio dan terjadinya perubahan
suhu. Hal ini senada dengan Hatasura
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(2004) yang mengatakan bahwa kegaga-
lan telur menetas pada sarang relokasi
disebabkan oleh guncangan saat pemin-
dahan telur dari sarang alami ke sarang

relokasi dan terjadinya perubahan suhu
yang menjadikan telur tidak toleran pada
kondisi tersebut.
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Gambar 3. Sukses Penetasan (Mean = SD) Telur Penyu Lekang dan Sisik

Kegagalan Penetasan Telur
Kegagalan penetasan telur penyu
disebabkan oleh faktor eksternal yaitu
lingkungan disekitar telur dan internal
yaitu pada perkembangan telur itu
sendiri. Berdasarkan hasil penelitian ini
diketahu bahwa telur gagal menetas
didominasi oleh tidak berkembangnya
telur atau hanya dijumpai kuning telur
dengan jumlah 506 butir dan kemudian
disebabkan oleh intrusi akar 47 butir.
Berdasarkan spesies, pada penyu lekang,
dijumpai hanya kuning telur sebesar 370
butir dan karena pengaruh intrusi akar 39
butir. Sedangkan pada penyu sisik
kuning telur 175 butir dan intrusi akar 8
butir. Tidak berkembangnya telur
disebabkan karena saat pemindahan telur

ke sarang relokasi terjadi goncangan atau
telur yang sudah masuk dalam tahap sta-
dia telur dipindahkan ke sarang relokasi
sehingga terjadi perubahan posisi embrio
(Hatasura, 2004). Faktor yang disebab-
kan oleh akar disebabkan karena pada
saat penelitian, disekitar sarang relokasi
ditumbuhi oleh tumbuhan pantai. Se-
hingga hal ini menjadi tantangan besar
bagi sukses penetasan telur penyu.

Suhu inkubasi sarang penyu lekang

Suhu inkubasi sarang didapat
dengan menggunakan logger suhu yang
ditanam didalam sarang mulai dari telur
diletakkan hingga telur menetas (Gam-
bar 4).
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Gambar 5. Suhu Inkubasi Sarang Penyu Sisik

Dari gambar diatas dapat dilihat
bahwa kisaran suhu sarang penyu lekang
adalah 29-32. °C dengan rata-rata suhu
inkubasi 31°C sedangkan rata-rata suhu
inkubasi sarang penyu sisik 31°C dengan
kisaran suhu 29-33°C. Profil suhu sarang
dibagi menjadi tiga tahap yaitu trimester
1, 2 dan 3. Pada tiap sarang terjadi pen-
ingkatan suhu tiap mesternya. Hal ini
disebabkan oleh  produksi  panas
metabolik yang meningkat selama tahap

akhir inkubasi (Godley et al, 2002). Me-
tabolisme ini mengubah senyawa seder-
hana menjadi lebih kompleks yang mem-
bentuk embrio sampai tukik. Besar ren-
dahnya suhu inkubasi juga dipengaruhi
oleh curah hujan, kelembapan dan
kedalaman sarang (Suprapti et al, 2007).
Pada saat penelitian, curah hujan yang
ada diwilayah tersebut sangat rendah.
Sehingga suhu inkubasi sarang penyu
lekang dan penyu sisik tinggi.
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Suhu inkubasi berpengaruh ter-
hadap keberhasilan penetasan telur.
Menurut Wibbels (2000), jika tempera-
ture selama masa inkubasi jauh lebih ren-
dah atau lebih tinggi dari temprature op-
timal 27-32°C maka hasil penetasan akan
kurang dari 50%. Hasil menunjukkan
bahwa temprature berada dalam kisaran
optimal yaitu 29-33°C. Sesuai faktor
lingkungan ini bahwa telur yang menetas
seharusnya lebih dari 50%. Hasil
penelitian ditemukan bahwa penetasan
telur kedua jenis penyu lebih dari 50%.

Suhu inkubasi juga menjadi
penentu pembentukan kelamin tukik.
Tapilatu dan Ballamu (2015) menga-
takan bahwa pada suhu inkubasi diatas
30°C maka tukik akan cenderung berke-
lamin betina, sedangkan apabila suhu
inkubasi dibawah 29°C maka tukik akan
cenderung berkelamin jantan. Dan bila
suhu inkubasi 29°C maka rasio tukik
jantan dan betina adalah 50%:50%. Dari
pengukuran suhu tersebut maka rasio
jenis kelamin tukik seluruhnya betina.
Hal ini menjadi ancaman terbesar bagi
keberlanjutan populasi penyu. Dimana

apabila penyu betina lebih mendominasi
di alam maka regenerasi penyu menjadi
lambat.

Suhu Pasir

Suhu pasir didapat dengan
menggunakan logger suhu yang ditanam
di dalam pasir. Loger ditanam di
dibawah naungan vegetasi yang tidak
terkena dampak pasang surut. Loger ini
ditanam dengan kedalaman 80cm yang
menggambarkan  kedalaman  sarang
penyu belimbing (DKN, 2009). Suhu
pasir ini kemudian disandingkan dengan
kedua suhu sarang telur penyu.

Dari Gambar 6 dapat dilihat rata-
rata suhu pasir adalah 28°C dengan Kkis-
aran suhu 26-29°C. Suhu pasir tertinggi
terjadi pada pertengahan bulan mei dan
suhu pasir terendah pada pertengahan
bulan juli. Rendahnya suhu pasir dikare-
nakan berada dibawah naungan vegetasi
dan kedalaman yang tinggi. Susilowati
(2002) mengatakan bahwa terjadi fluk-
tuasi suhu pada kedalaman 15cm ke-
bawah dan akan semakin menurun se-
makin kedalam.
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Gambar 6. Suhu Pasir, Sarang Penyu Lekang dan Sarang Penyu Sisik
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Hubungan suhu pasir, suhu sarang
Penyu Lekang dan suhu sarang Penyu
Sisik

Hubungan suhu pasir dengan
suhu kedua sarang penyu (Gambar 6).
Pada awal, suhu pasir sebesar 28°C, suhu
sarang penyu lekang 31°C dan suhu sa-
rang penyu sisik 29°C. Suhu pasir
dengan suhu kedua sarang penyu
mempunyai perbedaan 3-5°C. Posisi
pasir yang berada di bawah zona vegetasi
menyebabkan terjadinya perbedaan
suhu. Perbedaan kedalaman antara pasir
dan sarang juga menjadi faktor yang
mempengaruhi perbedaan suhu (Susilo-
wati, 2002). Pola profil suhu antara pasir
dan sarang menunjukkan relatif sama.
Hal ini dapat dilihat ketika suhu pasir
naik, suhu sarang juga naik dan begitu
sebaliknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Jumlah telur penyu lekang adalah
1381 butir, jJumlah telur penyu sisik
adalah 448 butirdan jumlah telur
penyu belimbing adalah 47 butir.

2. Rata-rata sukses penetasan telur
penyu lekang adalah 71.6£28.3% se-
dangkan sukses penetasan penyu
sisik adalah 59.8+41.3%.

3. Kondisi kegagalan penetasan telur
penyu didominasi oleh kuning telur
yang tidak memiliki embrio dan
kemudian intrusi akar.

4. Rata-rata suhu inkubasi penyu
lekang adalah 31°C dengan Kisaran
profil 29-32°C, rata-rata suhu inku-
basi sarang penyu sisik adalah 31°C
dengan kisaran 29-33°C sedangkan
rata-rata suhu pasir 28°C dengan kis-
aran profil 26-29°C.
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